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BAB II
LANDASAN TEORI
Dalam bab ini menjelaskan tentang landasan teori beserta komponen yang mendukung dalam merancang Sistem Informasi Manajemen Administrasi Gereja Bethany Indonesia guna memperlancar proses dan pengelolaan data.

1.1. Konsep Dasar Sistem
Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk  mencapai tujuan tertentu. Secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu. Pengertian sistem menurut Gordon B. Davis yang dikutip oleh (Sutabri, Tata, 2007 : 5) menyatakan, bahwa : 

"Sistem bisa berupa abstraksi atau fisis. Sistem yang abstrak adalah susunan yang teratur dari gagasan-gagasan atau konsepsi yang saling yang tergantung. Sedangkan sistem yang bersifat fisis adalah serangkaian unsur yang bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan"
Dari definisi diatas maka dapat diketahui manfaat sistem yaitu untuk menyatukan atau mengintegrasikan semua unsur yang ada dalam suatu ruang lingkup, dimana komponen tersebut tidak dapat berdiri sendiri. Komponen atau subsistem harus saling berintegrasi dan saling berhubungan untuk membentuk satu kesatuan sehingga sasaran dan tujuan dari sistem tersebut dapat tercapai. Pendekatan sistem yang merupakan definisi yang lebih luas dibandingkan dengan pendekatan sistem yang prosedural.
1.2. Konsep Dasar Informasi
Informasi merupakan sesuatu yang memiliki arti yang sangat penting di dalam mendukung proses pengambilan keputusan oleh pihak manajemen. Secara umum informasi dapat didefinisikan sebagai data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi yang menerimanya. Menurut Tata Sutabri (2007 : 23) informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterprestasi untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Sebagian besar informasi tidak dapat persis ditafsir dengan suatu nilai uang, tetapi dapat ditafsir nilai efektifitasnya . menurut Tata Sutabri (2007: 31) nilai informasi didasarkan atas 10 sifat, yaitu :

1. Mudah diperoleh
Sifat ini menunjukan mudahnya dan cepatnya informasi dapat di peroleh. Akan tetapi, berapa nilinya bagi pemakai informasi sulit mengukurnya.
2. Luas dan lengkap
Sifat ini menujukan lengkapnya isi informasi. Hal ini tidak berarti hanya mengenai volume, tetapi juga mengenai keluaran informasinya.
3. Ketelitian
Sifat ini berhubungan dengan tingkat kebebasan dari kesalahan keluaran informasi. Dalam hubungannya dengan volume data yang besar biasanya terdapat dua kesalahan yaitu kesalahan pencatatan dan kesalahan perhitungan.
4. Kecocokan
Sifat ini menujukan berapa biak keluaran informasi dalam hubungannya dengan permintaan para pemakai.
5. Ketepatan waktu
Sifat ini berhubungan dengan waktu yang dilalui yang lebih pendek dari pada siklus untuk mendapatkan informasi.

6. Kejelasan
Sifat ini menunjukan tingkat keluaran informasi yang bebas dari istilah yang tidak jelas.

7. Keluwesan
Sifat ini berhubungan dengan dapat disesuaikannya keluaran informasi tidak hanya lebih dari satu keputusan, tetapi juga dengan lebih dari seseorang pengambil keputusan.

8. Dapat dibuktikan
Sifat ini menujukkan kemampuan beberapa pemakai informasi untuk menguji keluaran informasi dan sampai pada kesimpulan yang sama.

9. Tidak ada prasangka
Sifat ini berhubungan dengan tidak adanya keinginan untuk mengubah informasi guna mendapatkan kesimpulan yang telah dipertimbangkan sebelumnya.
10. Dapat diukur
Sifat ini menujukan hakekat informasi yang dihasilkan dari sistem informasi formal.

1.1. Pengertian Sistem Informasi
“Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”  (Sutabri, Tata, 2006 : 10)
Manfaat adanya sistem informasi yaitu:
a) Menyajikan informasi guna mendukung pengambilan suatu keputusan.
b) Menyajikan informasi guna mendukung operasi harian.
Menyajikan informasi yang berkenaan dengan kepengurusan.
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Gambar 2.1 Diagram Umum Sistem Informasi
Sumber : Andi Kristanto, 2008:12
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Gambar 2.2 Lima Komponen Sistem Informasi
Sumber : Andi Kristanto, 2008:12
Kelima komponen tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a) Hardware dan Software yang berfungsi sebagai mesin
b) People   dan   procedures   yang   merupakan   manusia   dan   tatacara menggunakan mesin.
Data merupakan jembatan penghubung antara manusia dan mesin agar terjadi suatu proses pengolahan data.
1.2. Perancangan Terstruktur
“Metodologi perancangan adalah pendekatan terstruktur yang menggunakan prosedur-prosedur, tehnik-tehnik, kakas-kakas dan dokumentasi untuk mendukung dan memberikan fasilitas proses perancangan.” (Hariyanto, Bambang, 2006 : 213)
Produk yang dihasilkan dari perancangan terstruktur pada dasarnya sama dengan yang dihasilkan pada analisa terstruktur, hanya di tambah dengan Diagram Aliran Data/Data Flow Diagram (DAD/DFD). Diagram aliran data merupakan model dari sistem untuk menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil. Salah satu keuntungan menggunakan diagram aliran data adalah memudahkan pemakai atau user yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan, urutannya sebagai berikut :

A. Diagram Konteks
Adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem.
B. Diagram Nol (Overview Diagram)
Adalah diagram yang menggambarkan proses dari data flow diagram.
C. Diagram Rinci (Level Diagram)
Adalah diagram yang menguraikan proses yang ada dalam diagram Nol. Elemen-elemen dasar yang digunakan dalam proses Diagram Aliran Data :

Tabel 2.1 Simbol Diagram Arus Data (DAD)
Sumber : Hariyanto, Bambang, 2006 : 213
	SIMBOL
	NAMA
	KETERANGAN

	
	Kesatuan Luar (External Entity)
	Sesuatu yang berada diluar sistem, tetapi ia memberikan data ke dalam sistem atau menerima data dari sistem. External Entity tidak termasuk bagian dari sistem

	
	Arus Data (Data Flow)
	Tempat mengalir informasi dan digambarkan dengan garis yang menghubungkan komponen dari sistem. Arus data ini mengalir diantara proses, data store dan menunjukkan arus data dari data berupa masukan untuk sistem atau hasil proses sistem.

	
	Proses (Process)
	Apa yang dikerjakan oleh sistem. Proses dapat mengolah data atau aliran data masuk menjadi aliran data keluar. Proses berfungsi mentransformasikan satu atau beberapa data masukan menjadi satu atau beberapa data keluaran sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan

	
	Simpanan Data (Data Store)
	Tempat penyimpanan data yang ada dalam sistem, yang disimbolkan dengan sepasang garis sejajar dengan sisi samping terbuka


1.3. Sistem Basis Data
Dalam pengertian/ mendefinisikan basis data menurut para ahli berbeda- beda, diantaranya : (Kadir, Abdul, 2006 : 9)
· Menurut Fabbri dan Schwab menyatakan : Basis data adalah sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data ”. Elemen – elemen dalam Basis Data diantaranya:
1) Diagram Hubungan Antara Entitas (Entity Relatioship Diagram)    ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan
data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. ERD merupakan model jaringan data yang menekankan pada struktur–struktur dan relationship data. Elemen-eleman dari Diagram Hubungan Entitas antara lain :
Tabel 2.2 Simbol Diagram Hubungan Entitas (ERD)
Sumber : Kadir, Abdul, 2006 : 9
	SIMBOL
	NAMA
	KETERANGAN

	
	Entitas
	Digambarkan dengan bentuk persegi panjang. Entitas adalah sesuatu apa saja yang ada dalam sistem, nyata maupun abstrak dimana data disimpan atau dimana terdapat data.

	
	Relasi
	Digambarkan dengan sebuah bentuk belah ketupat. Relasi adalah hubungan alamiah yang terjadi antara entitas.

	
	Atribut
	Adalah sifat atau karakteristik dari tiap- tiap entitas dan relasi atau elemen data dari entitas dan relasi. Atribut ini digunakan untuk penamaan dari bagian- bagian yang terdapat dalam entitas.

	
	Garis lurus
	Menghubungkan antara entitas satu dengan entitas yang lainnya.


a) Definisi kardinalitas relasi menurut (Al-Bahra 2005:147) adalah sebagai berikut: Kardinalitas Relasi menunjukkan jumlah maksimum tupel yang dapat berelasi dengan entitas pada entitas yang lain”. Terdapat 3 macam kardinalitas relasi yaitu sebagai berikut:
1. One to one
Bentuknya:
Gambar 2.3 Cardinality One to One
Adalah tingkat hubungan satu ke satu, dinyatakan dengan satu kejadian pada entitas pertama, hanya mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pada entitas kedua atau sebaliknya.
2. One to Many
Bentuknya:
Gambar 2.4 Cardinality One to Many
Adalah tingkat hubungan satu ke banyak atau sama dengan banyak ke satu. Tergantung pada arah mana hubungan itu dilihat.
(3) Many to Many
Bentuknya:
Gambar 2.5 Cardinality Many to Many
Adalah tingkat hubungan banyak ke banyak terjadi jika kejadian pada sebuah entitas akan mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas lainnya. Baik dilihat dari sisi entity ke pertama maupun dilihat dari sisi entity ke kedua.
a) Menurut (Al-Bahra 2005:138) menjelaskan bahwa key adalah: key adalah elemen record yang dipakai untuk menemukan record tersebut pada waktu akses, atau bisa juga digunakan untuk mengidentifikasi setiap entity/record/baris. Jenis Key antara lain:
1. Primary Key (Kunci Primer) Adalah satu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya mengidentifikasi secara unik suatu kejadian spesifik, tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity. Primary Key mempunyai tiga kriteria yakni:
(a) Key tersebut lebih natural digunakan sebagai acuan.
(b) Key tersebut lebih sederhana.
(c) Key tersebut terjamin keunikannya.
2. Foreign Key (Kunci Tamu)
Merupakan sembarang atribut yang menunjuk kepada Primary Key pada tabel yang lain. Foreign Key terjadi pada suatu relasi yang memiliki Cardinality one to many atau many to many. Foreign Key biasanya selalu diletakan pada tabel/ relasi yang mengaruh ke banyak.
2) LRS (Logical Record Structure)
LRS di bentuk dengan nomor dari tipe record. Beberapa tipe record di gambarkan oleh kotak empat persegi panjang dengan nama yang unik. LRS juga terdiri dari hubungan diantara tipe record. Dua metode yang dapat dikonversikan ke LRS. Metode lain di mulai dengan ER dan langsung dikonversikan ke LRS.
3) Normalisasi
Definisi Normalisasi menurut (Al-Bahra 2005:169) menjelaskan bahwa: normalisasi adalah suatu proses memperbaiki atau membangun dengan model data relasional, dan secara umum lebih tepat dikoneksikan dengan model data logika. Teori normalisasi dibangun menurut konsep level normalisasi. Level normalisasi atau sering disebut bentuk normal suatu relasi dijelaskan berdasarkan kriteria tertentu pada bentuk normal. Bentuk normal yang dikenal hingga saat ini meliputi bentuk UNF, INF, 2NF, 3NF,dan BCNF. (Menurut Al-Bahra 2005:168) secara berturut masing-masing level normal tersebut akan dijelaskankan seperti di bawah ini :
i. Bentuk Normal Pertama (1NF)
Bentuk normal pertama biasa dikenakan pada tabel yang belum ternormalisasi. Tabel yang belum ternormalisasi adalah tabel yang memiliki atribut yang berulang.
ii. Bentuk Normal Kedua (2NF)
Bentuk normal kedua didefinisikan berdasarkan dependensi fungsional. Dalam ungkapan yang lebih praktis, bentuk normal kedua mensyaratkan setiap atribut bergantung pada kunci primer.
iii. Bentuk Normal Ketiga (3NF)
Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal ketiga jika sudah dalam bentuk normal kedua dan setiap atribut bukan kunci tidak memiliki dependensi transitif terhadap kunci primer.
iv. Bentuk Normal Boyce-Codd (BCNF)
Suatu relasi disebut memenuhi bentuk normal BCNF jika dan hanya jika semua penentu (determinan) adalah kunci kandidat (atribut yang bersifat unik).
4) Struktur Database/ Spesifikasi file
Spesifikasi proses memberikan suatu penjelasan yang mendasari kebijaksanaan pengolahan suatu fungsional primitif yang mentransformasikan data keluaran. Dapat diartikan pula sebagai penggambaran dari kebijaksanaan dan prosedur yang mentransformasikan data juga sebagai alat yang efisien untuk menggambarkan algoritma.
1.4. Web Server
Web server adalah merupakan perangkat lunak (software) dalam server yang berfungsi untuk menerima permintaan (request) berupa halaman web melalui protokol HTTP dan atau HTTPS dari client yang lebih dikenal dengan nama browser, kemudian mengirimkan kembali (respon) hasil permintaan tersebut ke dalam bentuk halaman web yang pada umumnya berbentuk dokumen HTML. Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa web server merupakan pelayan (pemberi layanan) bagi web client (browser) seperti Mozilla, Chrome, Internet Explorer, Opera, Safari dan lain sebagainya, supaya browser dapat menampilkan halaman atau data yang anda minta. Fungsi utama dari web server adalah untuk mentransfer atau memindahkan berkas yang diminta oleh pengguna melalui protokol komunikasi tertentu. Oleh karena dalam satu halaman web biasanya terdiri dari berbagai macam jenis berkas seperti gambar, video, teks, audio, file dan lain sebagainya, maka pemanfaatan web server berfungsi juga untuk mentransfer keseluruhan aspek pemberkasan dalam halaman tersebut, termasuk teks, gambar, video, audio, file dan sebagainya. Tugas web server adalah untuk menerima permintaan dari client dan mengirimkan kembali berkas yang diminta oleh client tersebut. Perangkat lunak web server terdapat pada komputer server, dan di komputer ini data website tersimpan dengan rapi. Sama halnya dengan komputer client, komputer server juga harus terhubung dengan jaringan internet atau jaringan intranet untuk dapat diakses oleh client. Pada saat client (browser) meminta data web page kepada server, maka instruksi permintaan data oleh browser tersebut akan dikemas di dalam TCP yang merupakan protokol transport dan dikirim ke alamat yang dalam hal ini merupakan protokol berikutnya yaitu Hyper Text Transfer Protocol (HTTP) dan atau Hyper Text Transfer Protocol Secure (HTTPS). Data yang diminta dari browser ke web server disebut dengan HTTP request yang kemudian akan dicarikan oleh web server di dalam komputer server. Jika ditemukan, data tersebut akan dikemas oleh web server dalam TCP dan dikirim kembali ke browser untuk ditampilkan. Data yang dikirim dari server ke browser dikenal dengan HTTP response. Jika data yang diminta oleh browser tersebut ternyata tidak ditemukan oleh web server, maka web server akan menolak permintaan tersebut dan browser akan menampilkan notifikasi error 404 atau Page Not Found. Meskipun proses atau cara kerja web server diatas seperti sangat rumit, tapi pada prakteknya proses tersebut berlangsung dengan sangat cepat. Bahkan bisa sampai tidak menyadari bahwa pada saat meminta suatu halaman web, ternyata hal itu membutuhkan proses yang sangat panjang sampai halaman tersebut dapat anda lihat di browser. (Menurut Supardi 2010:181).
1.5. Hyper Text Markup Language (HTML)
HTML adalah bahasa markup internet (web) berupa kode dan simbol yang dimasukkan kedalam sebuah file yang ditujukkan untuk ditampilkan didalam sebuah website. Singkatnya, HTML adalah bahasa markup yang digunakan untuk membuat website. Website yang dibuat dengan HTML ini, dapat dilihat oleh semua orang yang terkoneksi dengan internet. Tentunya dengan menggunakan aplikasi penjelajah internet (browser) seperti Internet Explorer, Mozilla Firefox dan Google Chrome. HyperText adalah metode dimana kita "berpindah" disekeliling web, dengan menekan sebuah teks yang bernama hyperlink. Hyperlink adalah sebuah teks khusus di internet, dimana saat teks tersebut ditekan, akan membawa kita ke halaman web selanjutnya/ halaman web lain yang telah ditentukan. Markup adalah hal yang dilakukan oleh tag HTML kepada teks yang ada didalamnya. HTML menandai teks yang berada didalamnya sebagai tipe teks tertentu. Misalnya saja jika kita menandai sebuah teks dengan tag html, maka teks tersebut akan berubah menjadi italic (huruf yang miring). Sedangkan jika kita menandainya, maka teks tersebut akan berubah menjadi bold (huruf tebal). Language yang berarti bahasa. HTML adalah sebuah bahasa, yang memiliki kata kata berupa kode dan syntax seperti bahasa yang lain. HTML memiliki banyak fungsi dan kegunaan. Beberapa manfaat dari HTML diantaranya:
· Untuk Membuat Halaman Web. Bahasa HTML digunakan untuk membuat halaman web. Semua halaman web pasti dibuat dengan menggunakan HTML.
· Sebagai Pondasi Bagi Sebuah Website. Sebuah rumah jika tidak memiliki pondasi maka akan cepat roboh. Begitu juga dengan website. Jika tidak memiliki HTML sebagai pondasi, kita tidak dapat mengimplementasikan bahasa lainnya seperti CSS (bahasa untuk mendesain website), Javascript (bahasa untuk menambah perilaku website), dan PHP (bahasa pemrograman server website).


· Untuk menandai teks pada halaman web. Misalnya, kita dapat menandai sebuah teks menjadi bergaris bawah dengan menggunakan tag html.
· Untuk menandai elemen/ bagian pada halaman web. Sebuah website memiliki beberapa bagian seperti header, navigasi, main dan footer. Kita dapat menandai setiap bagiannya dengan HTML. 

· Untuk menampilkan informasi dalam bentuk tabel.


· Untuk menambahkan objek seperti audio, video, gambar, dan lain-lain dalam halaman web.
· Untuk membuat online form
(Heriyanto 2010:210).


1.6. Komponen yang mendukung dalam pembuatan Sistem
1.6.1. XAMPP

XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program.
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Gambar 2.6 Logo XAMPP

Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU General Public License dan bebas, merupakan web server yang mudah digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis. 

XAMPP adalah kepanjangan yang masing-masing hurufnya adalah :

X : Program ini dapat dijalankan dibanyak sistem operasi, seperti Windows, Linux, Mac OS, dan juga Solaris.
A : Apache, merupakan aplikasi web server. Tugas utama Apache adalah menghasilkan halaman web yang benar kepada user berdasarkan kode PHP yang dituliskan oleh pembuat web. jika diperlukan juga berdasarkan kode PHP yang dituliskan, maka dapat saja suatu database diakses terlebih dahulu (misalnya dalam MySQL) untuk mendukung halaman web yang dihasilkan

M : MySQL, merupakan aplikasi database server. Perkembangannya disebut SQL yang merupakan kepanjangan dari Structured Query Language. SQL merupakan bahasa terstruktur yang digunakan untuk mengolah database. MySQL dapat digunakan untuk membuat dan mengelola database beserta isinya. Kita dapat memanfaatkan MySQL untuk menambahkan, mengubah, dan menghapus data yang berada dalam database.

P : PHP, bahasa pemrograman web. Bahasa pemrograman PHP merupakan bahasa pemrograman untuk membuat web yang bersifat server-side scripting. PHP memungkinkan kita untuk membuat halaman web yang bersifat dinamis. Sistem manajemen basis data yang sering digunakan bersama PHP adalah MySQl. namun PHP juga mendukung sistem manajement database Oracle, Microsoft Access, Interbase, d-base, PostgreSQL, dan sebagainya.

P : Perl adalah bahasa pemrograman untuk segala keperluan, dikembangkan pertama kali oleh Larry Wall di mesin Unix. Perl dirilis pertama kali pada tanggal 18 Desember 1987 ditandai dengan keluarnya Perl 1. Pada versi-versi selanjutnya, Perl tersedia pula untuk berbagai sistem operasi varian Unix (SunOS, Linux, BSD, HP-UX), juga tersedia untuk sistem operasi seperti DOS, Windows, PowerPC, BeOS, VMS, EBCDIC, dan PocketPC. Dukungan terhadap pemrograman berbasis obyek (object oriented programming/OOP) ditambahkan pada Perl 5, yang pertama kali dirilis pada tanggal 31 Juli 1993. Proyek pengembangan Perl 6 dimulai pada tahun 2000, dan masih berlangsung hingga kini tanpa tanggal yang jelas kapan mau dirilis. Ini dikatakan sendiri oleh Larry Wall dalam satu pidatonya yang dikenal dengan seri The State of the Onion. Dua di antara karakteristik utama Perl adalah penanganan teks dan berbagai jalan pintas untuk menyelesaikan persoalan-persoalan umum. Perl sangat populer digunakan dalam program-program CGI (Common Gateway Interface) dan berbagai protokol Internet lainnya. Seperti diketahui, TCP/IP sebagai basis bagi semua protokol Internet yang dikenal sekarang ini menggunakan format teks dalam komunikasi data. Seperti juga bahasa populer lainnya, Perl menerima banyak kritikan. Meski banyak di antaranya hanya berupa mitos, atau berlebihan, tapi terdapat juga sejumlah kritikan yang valid. Salah satunya adalah, sintaksnya susah dibaca, karena banyak menggunakan simbol-simbol yang bukan huruf dan angka. (Riyanto. 2010).
1.6.2. Apache
Apache (Apache Web Server – The HTTP Web Server) merupakan web server yang paling banyak dipergunakan di Internet. Program ini pertama kali didesain untuk sistem operasi lingkungan UNIX. Apache mempunyai program pendukung yang cukup banyak. Hal ini memberikan layanan yang cukup lengkap bagi penggunanya.
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Gambar 2.7 Logo Apache

Beberapa dukungan Apache :
· Kontrol Akses

Kontrol ini dapat dijalankan berdasarkan nama host atau nomor IP CGI (Common Gateway Interface) Yang paling terkenal untuk digunakan adalah perl (Practical Extraction and Report Language), didukung oleh Apache dengan menempatkannya sebagai modul (mod_perl).

· PHP (Personal Home Page/PHP Hypertext Processor)

Program dengan metode semacam CGI, yang memproses teks dan bekerja di server. Apache mendukung PHP dengan menempatkannya sebagai salah satu modulnya (mod_php). Hal ini membuat kinerja PHP menjadi lebih baik.

· SSI (Server Side Includes) (Firdaus (2007:5) 
1.6.3. MySQL

Menurut Hendra Kurniawan, Eri dan Nur (2011:12), SQL (Structured Query Language) adalah sebuah bahasa yang dipergunakan untuk mengakses data dalam basis data relasional. SQL juga dapat diartikan sebagai antar muka standar untuk sistem manajemen basis data relasional, termasuk sistem yang beroperasi pada komputer pribadi. SQL memungkinkan seorang pengguna untuk mengakses informasi tanpa mengetahui dimana lokasinya atau bagaimana informasi tersebut disusun. MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (bahasa Inggris: database management system) atau DBMS yang multi thread, dan multi-user. MySQL dimiliki dan di sponsori oleh sebuah perusahaan komersial Swedia MySQL AB, dimana memegang hak cipta hampir atas semua kode sumbernya. Kedua orang Swedia dan satu orang Finlandia yang mendirikan MySQL AB adalah: David Axmark, Allan Larsson, dan Michael "Monty" Widenius.
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Gambar 2.8 Logo MySQL

MySQL adalah Relational Database Management System (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License), dimana setiap orang bebas untuk menggunakan MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat komersial. MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam database sejak lama, yaitu SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep pengoperasian database, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis.
Fitur - fitur MySQL antara lain : 
· Relational Database System. Seperti halnya software database lain yang ada di pasaran, MySQL termasuk RDBMS. 
· Arsitektur Client-Server. MySQL memiliki arsitektur client-server dimana server database MySQL terinstal di server. Client MySQL dapat berada di komputer yang sama dengan server, dan dapat juga di komputer lain yang berkomunikasi dengan server melalui jaringan bahkan internet. 
· Mengenal perintah SQL standar. SQL (Structured Query Language) merupakan suatu bahasa standar yang berlaku di hampir semua software database. MySQL mendukung SQL versi SQL : 2003. 
· Mendukung Sub Select. Mulai versi 4.1 MySQL telah mendukung select dalam select (sub select). 
· Mendukung Views. MySQL mendukung views sejak versi 5.0. 
· Mendukung Stored Prosedured (SP). MySQL mendukung SP sejak versi 5.0.
· Mendukung Triggers. MySQL mendukung trigger pada versi 5.0 namun masih terbatas. Pengembang MySQL berjanji akan meningkatkan kemampuan trigger pada versi 5.1. 

· Mendukung replication. 

· Mendukung transaksi. 

· Mendukung foreign key. 

· Tersedia fungsi GIS. 

· Free (bebas didownload). 

· Stabil dan tangguh. 

· Fleksibel dengan berbagai pemrograman. 

· Security yang baik. 

· Dukungan dari banyak komunitas. 

· Perkembangan software yang cukup cepat. (Arief. 2006).
1.6.4. Adobe Photoshop CS4

Adobe Photoshop, atau biasa disebut Photoshop, adalah perangkat lunak editor citra buatan Adobe Systems yang dikhususkan untuk pengeditan foto/gambar dan pembuatan efek. Perangkat lunak ini banyak digunakan oleh fotografer digital dan perusahaan iklan sehingga dianggap sebagai pemimpin pasar (market leader) untuk perangkat lunak pengolah gambar/ foto, dan bersama Adobe Acrobat, dianggap sebagai produk terbaik yang pernah diproduksi oleh Adobe Systems. Versi kedelapan aplikasi ini disebut dengan nama Photoshop CS (Creative Suite), versi kesembilan disebut Adobe Photoshop CS2, versi kesepuluh disebut Adobe Photoshop CS3 , versi kesebelas adalah Adobe Photoshop CS4 , versi kedua belas adalah Adobe Photoshop CS5 , versi (ketiga belas) adalah Adobe Photoshop CS6, dan Versi yang terakhir adalah versi (keempat belas) Adobe Photoshop CS7. Madcoms. (2005).
Adobe Photoshop sudah lama dikenal sebagai software penting untuk desain grafis. Beberapa orang yang belum cukup mengenal Adobe Photoshop mungkin berpikir software ini hanya digunakan untuk editing photo saja, tapi sebenarnya Photoshop punya beberapa fungsi lain antara lain :

· Photo Editing
Photoshop dinamakan Photoshop karena peralatan lengkapnya untuk mengedit foto. Jika desainer menyiapkan foto untuk suatu proyek, baik untuk website, brosur, desain buku atau packaging, hal pertama yang dilakukan pasti akan membawanya ke Photoshop. Menggunakan berbagai macam peralatan di dalamnya, desainer dapat melakukan crop foto, mengubah ukuran foto, menyesuaikan dan membenarkan warna foto, touch up foto, mengoptimasi foto untuk website dengan mengubah format file dan mengurangi ukuran file, dan lain sebagainya.
· Website Design
Photoshop juga digunakan oleh banyak web desainer. Keterbatasannya akan eksport file ke dalam bentuk HTML, Photoshop jarang digunakan untuk membuat kode website, namun hanya untuk membuat desainnya sebelum dimasukkan ke dalam tahapan coding. Biasanya digunakan untuk desain standar, website yang tidak berfungsi dalam Photoshop, kemudian menggunakan desain tersebut dan membuatnya ke dalam bentuk website menggunakan Dreamweaver, atau software lainnya. Hal ini dilakukan karena kemudahannya untuk meletakkan berbagai elemen dalam halamannya, menyesuaikan warna dan menambahkan elemen tanpa memakan waktu pada penulisan kode yang sebenarnya bisa dilakukan nanti. Dalam membuat layout ini, desainer dapat mengoptimasi untuk digunakan online, eksport grafis ke dalam beberapa versi, desain elemen individu seperti background atau buttons, dan lain sebagainya.
· Project Layout
Sebenarnya terdapat beberapa software lain yang lebih sesuai digunakan untuk project layout, seperti InDesign dan Illustrator, tapi Photoshop juga merupakan software yang bisa diikatkan lebih dari cukup untuk melakukan pekerjaan ini. Proyek seperti kartu bisnis, poster, kartu pos, dan flyers dapat dilakukan menggunakan beberapa tipe peralatan Photoshop dan kemampuan edit grafis.
· Graphic Creation
Perkembangan yang terjadi pada Photoshop membuat Photoshop menjadi salah satu software yang baik untuk membuat grafis baru, asli hasil pekerjaan dari desainer itu sendiri. Grafis tersebut dapat dibuat hanya menggunakan Photoshop ini atau bisa juga dilanjutkan menggunakan software lain untuk melakukan bentuk lain dari proyek tersebut. Ketika seorang desainer sangat menguasai dan khatam mengenai Photoshop, kreatifitas dan imajinasi akan membawanya membuat hal-hal baru. (Hendratman 2010:9)
1.6.5. Adobe Dreamweaver CS3
Adobe Dreamweaver adalah program yang digunakan untuk membuat atau menyunting halaman web. Software Dreamweaver dikeluarkan oleh Adobe System. Aplikasi ini banyak digunakan oleh para programmer, desainer dan developer web dikarenakan kemudahan dalam penggunaannya, kelengkapan fiturnya dan juga dukungannya terhadap teknologi terkini. Adobe Dreamweaver menyediakan fitur editor WYSIWYG (What You See is What You Get) atau dalam bahasa kesehariannya disebut Design View. Maksudnya adalah, tampilan hasil akhir web kita nanti akan sama dengan tampilan pada saat proses perancangan halaman web. Dengan segala fitur yang ada pada Adobe Dreamweaver, membuat suatu web bukanlah hal yang sulit. Kita tidak perlu menguasai berbagai macam bahasa pemrograman web seperti HTML, CSS, Javascript, PHP, dan sebagainya. Cukup mengetahui dasar dasarnya saja, karena didalam aplikasi ini sudah disediakan alat otomatis. Selain itu, aplikasi ini juga menyediakan 3 macam tampilan yaitu Code View, Design View dan Split View. Code View cocok untuk para programmer yang terbiasa dengan kode pemrograman web. Sedangkan Design View cocok untuk para Designer yang terbiasa dengan visual. Jika ingin menggunakan keduanya, bisa memilih Split View. Fungsi Adobe Dreamweaver antara lain :

· Untuk mendesain situs web.

· Untuk membuat program berbasis web.

· Untuk membuat template blog.

· Untuk membuat situs web tanpa bersentuhan langsung dengan bahasa pemrograman.
Fitur Terbaru Adobe Dreamweaver CC Adobe Dreamweaver terus melakukan pembaharuan. Berikut ini adalah fitur terbaru yang disertakan dalam Adobe Dreamweaver CC :

· CSS Designer : Fitur visual editing untuk membantu membuat standar kode web dan menerapkan properti CSS seperti gradient dan shadows.

· Starter Templates : Template khusus web yang bersifat responsif dan dapat diubah tata letaknya.

· Extract : Dapat mengubah desain web yang sudah dibuat di photoshop menjadi kode web secara otomatis.

· Live View : Tersedia berbagai penambahan fitur seperti insert panel, keyboard shortcut dan HTML Tag Editor yang membuat proses editing lebih cepat dari sebelumnya.

· Full Support HTML5 : Mendukung secara penuh penggunaan HTML5, seperti streaming audio dan video. dan masih banyak lagi fitur lainnya. (Madcoms 2010:2).
1.7. Flowchart
Menurut (Al- Bahra, 2005 : 263) menyebutkan bahwa: flowchart adalah bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah – langkah penyelesaian suatu masalah.
Tabel 2.3 Simbol Flowcart

(Sumber : Al- Bahra, 2005)
	SIMBOL
	NAMA
	FUNGSI

	
	Terminator
	Permulaan/akhir program

	
	Garis alir (flow line)
	Arah aliran program

	
	Preparation
	Proses inisialisasi/pemberian harga awal

	
	Proses
	Proses perhitungan/proses pengolahan data

	
	Input/output data
	Proses input/output data, parameter, informasi

	
	Predefined process (sub program)
	Permulaan sub program/proses menjalankan sub program

	
	Decision
	Perbadingan pernyataan, penyeleksian data yang meberikan pilhan untuk langkah selanjutnya

	
	On page connector
	Penghubung bagian-bagian flowchart yang berada pada satu halaman

	
	Off page connector
	Penguhubung bagian-bagian flowchart yang berada pada halaman berada


1.8. Information Oriented Flowchart (IOFC)

Berikut ini simbol-simbol yang digunakan dalam membuat Information Oriented Flowchart:
Tabel 2.4 Simbol-simbol IOFC
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Yaitu simbol yang digunakan
untuk menghubungkan antara
simbol yang satu dengan simbol
yang lain. Simbol ini disebut
juga connecting line.

Terminator Symbol

Yaitu simbol untuk permulaan
(start) atau akhir (stop) dari
suatu kegiatan

Connector Symbol

Yaitu simbol untuk keluar - masuk
atau penyambungan proses
dalam lembar / halaman

yang sama.

Connector Symbol

Yaitu simbol untuk keluar - masuk
atau penyambungan proses pada
lembar / halaman yang berbeda.

Processing Symbol

Simbol yang menunjukkan
pengolahan yang dilakukan
oleh komputer

Simbol Manual Operation
Simbol yang menunjukkan
pengolahan yang tidak dilakukan
oleh computer

Simbol Decision
Simbol pemilihan proses
berdasarkan kondisi yang ada.

Simbol Input-Output

Simbol yang menyatakan proses
input dan output tanpa tergantung
dengan jenis peralatannya

Simbol Manual Input
Simbol untuk pemasukan data
secara manual on-line keyboard

Simbol Preparation

Simbol untuk mempersiapkan
penyimpanan yang akan
digunakan sebagai tempat
pengolahan di dalam storage.

Simbol Predefine Proses
Simbol untuk pelaksanaan suatu
bagian (sub-program)/prosedure

Simbol Display

Simbol yang menyatakan peralatan
output yang digunakan yaitu layar,
plotter, printer dan sebagainya.

Simbol disk and On-line Storage
Simbol yang menyatakan input
yang berasal dari disk atau
disimpan ke disk.

Simbol magnetik tape Unit
Simbol yang menyatakan input
berasal dari pita magnetik atau
output disimpan ke pita magnetik

Simbol Punch Card

Simbol yang menyatakan bahwa
input berasal dari kartu atau
output ditulis ke kartu

Simbol Dokumen

Simbol yang menyatakan input
berasal dari dokumen dalam
bentuk kertas atau output
dicetak ke kertas.





1.9. Kondisi Umum Gereja
1.9.1. Sejarah Gereja

Sinode Gereja Bethany Indonesia berdiri dan diakui pemerintah secara resmi melalui Surat Keputusan Dirjen Bimas Kristen Departemen Agama RI No. DJ.III/Kep/HK 00.5/5/158/2003 pada tanggal 17 Januari 2003. Namun, sejarah Bethany sudah dimulai puluhan tahun sebelum Gereja ini berdiri secara independen sebagai sebuah sinode tersendiri. Awal Pendirian Gereja Bethany Indonesia Pada tahun 1978, Gereja Bethany didirikan oleh Pdt. Abraham Alex Tanuseputra. Bethany pada saat itu tergabung sebagai bagian dari Sinode Gereja Bethel Indonesia (GBI), sehingga Gereja tersebut disebut sebagai GBI Jemaat Bethany atau GBI Bethany. 
Dalam penggembalaan jemaat GBI Bethany ini, Pdt. Alex mencetuskan "Successful Bethany Families" sebagai visi gereja tersebut. Perkembangan Pada tahun 1985 mulai dibangun gedung gereja berkapasitas 3.500 orang sebagai tempat ibadah Gereja Bethany Pusat di Jalan Manyar Rejo II/36-38 Surabaya yang selesai pada tahun 1986. Tahun 1987, dimulai visi pembangunan Graha Bethany, Nginden, Surabaya dengan kapasitas 20.000 orang dan selesai pada tahun 2000. Graha Bethany dianggap sebagai sebuah gedung gereja yang terbesar di Asia Tenggara. 

Pada tahun 1988, GBI Bethany mengutus Pdt. Dr. Ir. Niko Njotorahardjo untuk membuka gereja lokal (cabang) di Jakarta. Pada tahun 1989, GBI Bethany mengutus Pdt. Dr. Ir. Timotius Arifin untuk membuka cabang di Denpasar, Bali. Dengan pembukaan cabang-cabang tersebut, GBI Bethany membagi pelayanannya di Indonesia menjadi GBI Bethany Wilayah Indonesia Bagian Barat (yang dipimpin oleh Pdt. Dr. Ir. Niko Njotorahardjo), Bagian Tengah (Pdt. Dr. Yusak Hadisiswantoro, M.A.), dan Bagian Timur (Pdt. Dr. Ir. Timotius Arifin). Sementara Pdt. Abraham Alex Tanuseputra berperan sebagai Gembala Sidang Senior dan Pendiri GBI Jemaat Bethany.

Hingga tahun 2000, menurut statistik gereja tersebut, diklaim telah didirikan hampir 1.000 Gereja Bethany lokal yang tersebar di seluruh Indonesia dan di luar negeri, dengan jemaat mencapai 70.000 jemaat. Kompleksitas nama jemaat Pada tahun 1997 (dan diperkuat pada Sidang Sinode tahun 2000) Sinode Gereja Bethel Indonesia mengeluarkan keputusan bahwa seluruh gereja lokal yang tergabung dalam Sinode GBI harus menanggalkan nama-nama jemaat lokal. Dengan demikian, gereja lokal akan disebut dengan nama GBI disertai dengan nama jalan dan tempat di mana gereja tersebut berada. Perubahan nama ini membutuhkan waktu cukup lama untuk dapat diterima oleh jemaat-jemaat lokal di lingkup Sinode GBI, termasuk GBI Bethany.

Pada tahun 2002, GBI Bethany Barat yang dipimpin Pdt. Niko menyatakan akan mengikuti keputusan Sinode  Gereja Bethel Indonesia untuk menurunkan nama Bethany. Keputusan ini diikuti oleh seluruh GBI Bethany Barat yang berada di bawah pembinaan Pdt. Niko. Demikian pula GBI Bethany Timur yang dipimpin Pdt. Timotius Arifin memutuskan untuk menanggalkan nama tersebut. Dengan penurunan nama ini, kedua wilayah juga sekaligus menanggalkan visi "Successful Bethany Families". Pdt. Alex pun pada akhirnya bersedia untuk menurunkan nama jemaat Bethany, tetapi ia menolak untuk menurunkan visi gereja "Successful Bethany Families" yang telah diusung selama bertahun-tahun. Visi ini pun tetap didukung oleh GBI Bethany Wilayah Tengah.

Keluar dari Sinode GBI Pada 17 Januari 2003, Sinode Gereja Bethany Indonesia pun resmi berdiri sebagai badan hukum gereja. Dengan demikian GBI Jemaat Bethany di seluruh Indonesia pun telah resmi terpecah menjadi Gereja Bethel Indonesia dan Gereja Bethany Indonesia. Gereja-gereja lokal Bethany Wilayah Tengah bersalin menjadi Gereja Bethany Indonesia. Sinode yang baru berdiri ini dipimpin oleh Pdt. Ir. Leonard Limato, M.A. Sementara Sinode Bethany berdiri, secara resmi Pdt. Alex tidak masuk dalam Sinode Bethany, tetap berdiri di Sinode Gereja Bethel Indonesia. Akhirnya, setelah usaha-usaha rekonsiliasi antara Pdt. Alex dengan Sinode GBI tidak membawa hasil, Pdt. Alex diberhentikan dari Sinode GBI melalui surat pemberhentian oleh Badan Pekerja Lengkap Sinode GBI yang mensinyalir bahwa Pdt. Alex berdiri di dua sinode.

Dan pada bulan Juli 2003, Badan Pendiri Sinode Bethany resmi meminta Pdt. Alex untuk bergabung dengan Sinode Gereja Bethany Indonesia. Pada tanggal 16 hingga 18 September 2003, digelar Sidang Raya Sinode I Gereja Bethany Indonesia di Graha Bethany Nginden Surabaya, dan menghasilkan keputusan memilih Pdt. Abraham Alex Tanuseputra sebagai Ketua Umum Sinode dan Pdt. Zacharia Freddy Reva sebagai Sekretaris Umum Sinode.
1.9.2. Lokasi Gereja

Gereja bethany terletak di Jalan WR. Supratman 47 Batu, Jawa Timur, Indonesia.
1.9.3. Struktur Organisasi Perusahaan
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Gambar 2.9 Struktur Organisasi Gereja Bethany Indonesia

1.9.4. Deskripsi Tugas Masing-masing jabatan
1. Ketua

Merupakan pimpinan tertinggi serta bertanggung jawab penuh dari gereja Bethany Indonesia dan mempunyai wewenang:

a. Menjalankan semua wewenang dan kebijakan yang ada di Gereja Bethany Indonesia

b. Mengatur bawahan sesuai jabatannya

c. Menyusun program kegiatan dan acara yang akan diselenggarakan di gereja.

2. Wakil Ketua

Merupakan bawahan dari ketua dan mempunyai wewenang:

a. Membantu menjalankan program yang di jalankan ketua sesuai dengan kesepakatan bersama.

3. Bendahara 

Wewenang dari bendahara adalah:

a. Mengatur keluar dan masuknya keuangan yang ada di gereja.

b. Mencatat semua transaksi pembelian untuk inventaris gereja.

4. Sekretaris 

Wewenang dari sekretaris adalah:

a. Mencatat jadwal ibadah gereja.

b. Mendata keanggotaan jemaat dan pengurus gereja.

c. Mencatat renungan harian untuk jemaat gereja.

d. Mencatat acara-acara yang akan diselenggarakan oleh gereja

e. Mencatat setiap khotbah gereja

f. Mencatat hasil konsultasi.

5. Seksi konsul & pranikah.

Wewenang dari seksi konsul & pranikah adalah:

a. Membantu memberikan solusi konsul pranikah kepada pasangan suami istri.

b. Membantu memberikan jalan keluar bagi semua jemaat.

6. Seksi musik.

Wewenang dari seksi musik adalah:

a. Mengumpulkan data data musik yang ada.

b. Menjaga dan merawat inventori alat-alat musik gereja.

c. Mengasah keterampilan musik gereja setiap pemain.

7. Seksi humas.

Wewenang dari seksi humas adalah:

a. Memberitakan semua aktivitas-ativitas yang diadakan maupun yang akan diselenggarakan oleh gereja.

b. Mempunyai jalinan hubungan yang erat dengan gereja lain, agar ketika ada acara-acara dari gereja lain bisa langsung terhubung dengan cepat.

c. Cepat dan tanggap.
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